
INOTEK, Vol.7 Agustus 2024

ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online)

                                                     Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/ 

Penerapan Data Mining dalam Mengklasifikasi Penyakit Stroke Menggunakan Algoritma

Naïve Bayes
Diterima:

10 Juni 2024

Revisi:

10 Juli 2024

Terbit:

1 Agustus 2024

1
Ahmad Fajar Abadi, 

2
Nur Alamsyah, 

3
Farhan Gagat Retnanto,

 4
Erna Daniati, 

5
Aidina Ristyawan

    1-5
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

1ahmadfajarabadi444@gmail.com,
2

nuralamysyah691@gmail.com,

3
farhangagat@gmail.com,

4ernadaniati@unpkediri.ac.id,
  5aidinaristi@unpkediri.ac.id

Abstrak— Penyakit stroke adalah kondisi medis mendadak yang disebabkan oleh gangguan aliran darah di otak, baik karena penyumbatan atau pecahnya pembuluh darah. Kondisi

ini dapat menyebabkan sel-sel otak kekurangan oksigen, darah, dan nutrisi yang berakibat fatal. Di Indonesia, stroke menempati urutan pertama sebagai penyebab kematian, diikuti

oleh diabetes  dan  hipertensi.  Penelitian  ini  bertujuan untuk mengklasifikasi  penyakit  stroke  menggunakan algoritma Naive  Bayes  dengan  dataset  dari  Kaggle. Penelitian ini

menggunakan  metode  kualitatif  untuk  analisis  literatur  dan  metode  kuantitatif  untuk  pengujian  teori  dengan  data  numerik.  Data  sekunder  dari  Kaggle dipreproses  dengan

menghilangkan data duplikat dan missing value, menghasilkan 4908 rekaman dari 5110 awal. Implementasi klasifikasi dilakukan menggunakan RapidMiner Studio. Hasil penelitian

menunjukkan tingkat  acuraccy 87.22%, dengan  precision sebesar 14.93% dan recall 42.58%. Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes dapat digunakan secara

efektif untuk klasifikasi stroke dengan hasil yang cukup akurat.

Kata Kunci—stroke; naïve bayes; klasifikasi 

Abstract— Stroke is a sudden medical condition caused by a disruption of blood flow in the brain, either due to a blockage or rupture of blood vessels. This condition can lead to

brain cells being deprived of oxygen, blood, and nutrients, which can be fatal. In Indonesia, stroke ranks as the leading cause of death, followed by diabetes and hypertension. This

study aims to classify stroke using the Naive Bayes algorithm with a dataset from Kaggle. The research employs qualitative methods for literature analysis and quantitative methods

for testing theories with numerical data. Secondary data from Kaggle was preprocessed by removing duplicates and missing values, resulting in 4908 records from an initial 5110.

The classification implementation was carried out using RapidMiner Studio. The study results show an accuracy rate of 87.22%, with a precision of 14.93% and recall of 42.58%.

This research demonstrates that the Naive Bayes algorithm can be effectively used for stroke classification with reasonably accurate results.
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I. PENDAHULUAN

Stroke merupakan penyakit yang menyerang secara mendadak pada otak yang dapat mengganggu aliran darah yang diakibatkan oleh penyumbatan atau

pecahnya pembuluh darah pada otak. Akibatnya sel – sel otak akan mengalami kekurangan oksigen, darah, dan nutrisi yang membuat penderita dapat meninggal

dengan cepat[1].  Stroke menjadi salah satu penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat Indonesia serta menjadi urutan pertama penyebab kematian paling tinggi

dan disusul oleh diabetes dan hipertensi. Stroke termasuk jenis penyakit mematikan yang termasuk ke dalam 10 jenis penyakit mematikan di Indonesia. Berdasarkan

data yang dikumpulkan dari sampel yang mewakili Indonesia, terdapat 41.590 kematian sepanjang tahun 2014. Kematian tersebut dilakukan dengan autopsi verbal, di

mana sesuai dengan pedoman Badan Kesehatan Dunia (WHO) oleh dokter dan petugas terlatih[2]. 

Saat ini banyak orang yang belum mengenal tentang bagaimana penyakit stroke dan banyak yang tidak menyadari ketika gejala stroke sudah muncul

dari awal. Banyak orang yang umumnya ragu untuk berkunjung ke rumah sakit untuk konsultasi tentang gejala yang dialami. Hal ini membuat perhatian yang
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membuat angka penderita penyakit stroke semakin tinggi dan terus menghantui kehidupan banyak orang. Ada beberapa faktor yang membuat angka penderita stroke

bertambah yaitu gaya hidup masyarakat yang tidak terkontrol terhadap makanan cepat saji, stres, merokok, kurang olahraga, kerja berlebihan dan beberapa faktor

lainnya[3].

Hal  inilah  yang mendorong banyak penelitian  terhadap penyakit  stroke,  dengan menggunakan metode berbasis  komputer.  Dengan menggunakan

algoritma tertentu,  dapat dilakukan prediksi dengan mengelola dataset yang besar  dengan hasil  yang cepat  dan akurat.  Prediksi  merupakan suatu proses untuk

memperkirakan sesuatu secara sistematis berdasarkan informasi terdahulu dan yang tersedia sekarang[4]. Banyak penelitian yang dilakukan sebelumnya, salah satunya

yang berjudul Klasifikasi Penyakit Stroke Menggunakan Metode Naïve Bayes. Penelitian tersebut menggunakan brain stroke prediction dataset dari website kaggle.

Tujuan dari penelitian tersebut adalah mengklasifikasi penyakit stroke dengan metode naive bayes dari data training dan data  testing yang berbeda. Data tersebut

menggunakan kelas terkena stroke dan tidak terkena stroke dengan menggunakan 10 variabel bebas. Hasil akurasinya yaitu sebesar 80% yang diperoleh saat proporsi

data training dan data testing 80:20[5].
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II. METODE

A. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  2  jenis  penelitian,  yaitu  penelitian  kualitatif  dan  kuantitatif.  Penelitian  kualitatif  digunakan  untuk  menganalisa  dan

memahami kajian literatur yang berkaitan dengan variabel atau objek yang digunakan dalam pengumpulan data [6]. Sedangkan penelitian kuantitatif digunakan

untuk menyelidiki masalah berdasarkan pengujian sebuah teori yang terdiri dari beberapa variabel dan data – datanya berupa sesuatu yang dapat dihitung[7]

B. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan sekunder, di mana data yang digunakan diambil dari data peneliti terdahulu. Jadi penulis

tidak perlu terjun langsung ke lapangan untuk mengambil datanya. Data yang dipakai merupakan data Stroke Prediction Dataset dari situs website kaggle.com,

untuk data pendukung lainnya diambil dari buku atau jurnal publikasi dari penelitian sebelumnya.

C. Preprocessing Data

Preprocessing data merupakan tahapan untuk melakukan pembersihan data, dimana dilakukan pengecekan data apakah ada data duplikat atau data yang

hilang. Jika ditemukan data duplikat dan data yang hilang bisa dilakukan input data dengan median, mean, atau pun bisa menghapus data tersebut[5]. Data dari

penelitian ini diambil dari website kaggle.com dengan 11 atribut fitur dan 1 atribut label. Pada dataset yang digunakan, dilakukan preprocessing dengan cara

menghilangkan data missing value. Data yang di dapat sebanyak 5110 record. Dari data tersebut ada sebanyak 202 yang dinyatakan sebagai  missing value,

dimana data tersebut terletak pada atribut BMI. Data yang dinyatakan  missing value tersebut akhirnya dihilangkan agar valid, sehingga data yang diolah

menjadi 4908 record.

D. Tahapan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan pertama yaitu pengumpulan data, dimana data yang diambil dari website kaggle.com. Selanjutnya,

tahap pengolahan data merupakan tahapan  menganalisis data untuk memperbaiki atau menghapus data yang tidak lengkap, data duplikat dan data yang tidak

akurat. Tahapan selanjutnya yaitu implementasi, implementasi dilakukan menggunakan tools rapidminer studio. Dari implementasi tersebut akan menghasilkan

klasifikasi dari data yang digunakan. Berikut flowchart tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan penelitian

E. Teknik Klasifikasi

      Teknik  klasifikasi   adalah  suatu  proses  untuk memasukkan sautu objek ke dalam kelas  tertentu  dari  jumlah

kelas yang ada. Klasifikasi melakukan pembangunan model berdasarkan data latih yang ada, kemudian menggunakan model tersebut untuk mengklasifikasikan

pada data yang baru. Klasifikasi dapat didefinisikan sebagai pekerjaan yang melakukan pelatihan/pembelajaran terhadap fungsi target yang memetakan setiap
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set atribut (fitur) ke satu jumlah label kelas yang tersedia [8]. Untuk menentukan   kelas, klasifikasi memerlukan petunjuk   menemukan sample yang  cocok

untuk  dianalisis[9].

F. Data Mining

       Data mining merupakan suatu proses mencari informasi dalam data yang berukuran besar dengan dipilih menggunakan teknik, metode, atau algoritma yang

bervariasi[10]. Data mining digunakan untuk ekstrasi data yang berukuran besar menggunakan ilmu gabungan dari beberapa bidang ilmu seperti matematika,

statistik, dan kecerdasan buatan. Salah satu cara untuk ekstrasi data yaitu dengan menggunakan metode klasifikasi[11].

G. Algoritma Naive Bayes

       Naive bayes adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengklasifikasi data statistik dengan cara memprediksi probabilitas keanggotaan suatu class.

Naïve Bayes merupakan suatu kelas keputusan, dengan menggunakan probabilitas matematika dengan syarat bahwa nilai keputusan adalah benar [12]. Untuk

memprediksi probabilitas dengan mudah, naive bayes  memiliki rumus sebagai berikut[1].

P(X∨Y )=
P ( X|Y ) . P(Y )

P (X )

P(Y|X) : Peluang terjadinya Y berdasarkan kondisi X 

P(Y) : Peluang terjadinya Y (prior prob)

P(X|Y) : Peluang terjadinya X berdasarkan kondisi pada hipotesis Y 

P(X) : Peluang terjadinya X

H. Confusion Matrix

Tabel 1. Confusion matrix

Confusion  matrix merupakan table  klasifikasi  yang  menampilkan

jumlah data training yang benar dan  jumlah  data  training  yang

salah[13] Confusion  matrix digunakan  untuk  menghitung  jumlah

nilai  accuracy,  precission,  dan recall[14]. Confusion  matrix terdiri

dari true positive, false positive, true negative dan  false negative untuk

menghitung  precision,  recall dan  accracy  Precision merupakan

tingkat  ketepatan  antara informasi yang diminta oleh pengguna

dengan jawaban yang diberikan oleh sistem.  Recall merupakan tingkat

keberhasilan  sistem  dalam menemukan kembali sebuah informasi.

Sedangkan accuracy merupakan tingkat kedekatan antara nilai prediksi

dengan nilai aktual. Untuk menghitung precision, recall dan accuracy dapat menggunakan persamaan berikut[15]:
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A. Accuracy

Accuracy= (TP+TN )
(TP+FP+TN+FN )

X 100%

(1)

B. Precision 

Precission= TP
TP+FP

X 100% (2)

C. Recall

Recall= TP
TP+FN

X 100% (3)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

                    Penelitian ini menggunakan data training, dataset yang digunakan diperoleh dari website kaggle.com. Analisis Stroke Prediction Dataset ini

menggunakan algoritma naive bayes dan menggunakan software rapidminer sebagai alat hitungnya.

Gambar 2. Data Training

              Pada gambar 2 merupakan proses training data. Pada data tersebut terdapat class 1 untuk

“terkena stroke” dan class 0 untuk “tidak terkena stroke”

Gambar 3. Reprocessing data

            Pada gambar 3 merupakan proses reprocessing data untuk menghilangkan data missing

value. Dari proses ini ditemukan 202 data missing value.
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Gambar 4. Pengecekan data

Pada gambar 4 adalah proses menjalankan untuk mengetahui hasil dari dataset yang digunakan.

Gambar 5. Hasil accuracy

      Pada gambar 5 tingkat accuracy nya 87.22%. Pada prediksi terkena stroke terdapat 89 data orang yang “terkena stroke” dan 507 data orang yang

“tidak terkena stroke”. Jumlah precision “terkena stroke” adalah 14.93% dan jumlah recall adalah 42.58%. Kemudian pada prediksi tidak terkena stroke terdapat 120

data orang yang ”terkena stroke” dan 4192 data orang yang “tidak terkena stroke”. Jumlah precision “tidak terkena stroke” adalah 97.22% dan jumlah recall 89.21%.

Selain di uji menggunakan software rapidminer studio, hasil accuracy, precision, dan recall bisa di hitung menggunakan rumus yang telah dijabarkan di atas. Berikut

cara menghitung nya.

a. Accuracy

¿ (TP+TN )
¿¿

¿ 89+4192
(89+507+120+4192 )

X 100%

¿ 4281
4908

X100%

¿0,8722 X 100%
¿87,22%

b. Precision

¿ TP
TP+FP

100%
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¿ 89
89+507

100%

¿ 89
596

100%

¿14,93%

c. Recall

¿ TP
TP+FP

100%

¿ 89
89+120

100%

¿ 89
209

100%

¿0,4258 x100%
¿42,58%

IV. KESIMPULAN

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa algoritma yang digunakan untuk mengelola data menggunakan naive

bayes. Untuk tools yang digunakan untuk perhitungan menggunakan software rapidminer. Dari dataset terdapat 5110 record, kemudian dilakukan preprocessing data

ditemukan 202 data missing value, maka data yang diolah menjadi 4908 record. Kemudian hasil accuracy nya 87.22%, precision nya 14.93% dan recall nya 42.58%. 
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	I. PENDAHULUAN
	Stroke merupakan penyakit yang menyerang secara mendadak pada otak yang dapat mengganggu aliran darah yang diakibatkan oleh penyumbatan atau pecahnya pembuluh darah pada otak. Akibatnya sel – sel otak akan mengalami kekurangan oksigen, darah, dan nutrisi yang membuat penderita dapat meninggal dengan cepat[1]. Stroke menjadi salah satu penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat Indonesia serta menjadi urutan pertama penyebab kematian paling tinggi dan disusul oleh diabetes dan hipertensi. Stroke termasuk jenis penyakit mematikan yang termasuk ke dalam 10 jenis penyakit mematikan di Indonesia. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari sampel yang mewakili Indonesia, terdapat 41.590 kematian sepanjang tahun 2014. Kematian tersebut dilakukan dengan autopsi verbal, di mana sesuai dengan pedoman Badan Kesehatan Dunia (WHO) oleh dokter dan petugas terlatih[2].
	Saat ini banyak orang yang belum mengenal tentang bagaimana penyakit stroke dan banyak yang tidak menyadari ketika gejala stroke sudah muncul dari awal. Banyak orang yang umumnya ragu untuk berkunjung ke rumah sakit untuk konsultasi tentang gejala yang dialami. Hal ini membuat perhatian yang membuat angka penderita penyakit stroke semakin tinggi dan terus menghantui kehidupan banyak orang. Ada beberapa faktor yang membuat angka penderita stroke bertambah yaitu gaya hidup masyarakat yang tidak terkontrol terhadap makanan cepat saji, stres, merokok, kurang olahraga, kerja berlebihan dan beberapa faktor lainnya[3].
	Hal inilah yang mendorong banyak penelitian terhadap penyakit stroke, dengan menggunakan metode berbasis komputer. Dengan menggunakan algoritma tertentu, dapat dilakukan prediksi dengan mengelola dataset yang besar dengan hasil yang cepat dan akurat. Prediksi merupakan suatu proses untuk memperkirakan sesuatu secara sistematis berdasarkan informasi terdahulu dan yang tersedia sekarang[4]. Banyak penelitian yang dilakukan sebelumnya, salah satunya yang berjudul Klasifikasi Penyakit Stroke Menggunakan Metode Naïve Bayes. Penelitian tersebut menggunakan brain stroke prediction dataset dari website kaggle. Tujuan dari penelitian tersebut adalah mengklasifikasi penyakit stroke dengan metode naive bayes dari data training dan data testing yang berbeda. Data tersebut menggunakan kelas terkena stroke dan tidak terkena stroke dengan menggunakan 10 variabel bebas. Hasil akurasinya yaitu sebesar 80% yang diperoleh saat proporsi data training dan data testing 80:20[5].
	II. METODE
	A. Jenis Penelitian
	Penelitian ini menggunakan 2 jenis penelitian, yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk menganalisa dan memahami kajian literatur yang berkaitan dengan variabel atau objek yang digunakan dalam pengumpulan data[6]. Sedangkan penelitian kuantitatif digunakan untuk menyelidiki masalah berdasarkan pengujian sebuah teori yang terdiri dari beberapa variabel dan data – datanya berupa sesuatu yang dapat dihitung[7]
	B. Metode Pengumpulan Data
	Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan sekunder, di mana data yang digunakan diambil dari data peneliti terdahulu. Jadi penulis tidak perlu terjun langsung ke lapangan untuk mengambil datanya. Data yang dipakai merupakan data Stroke Prediction Dataset dari situs website kaggle.com, untuk data pendukung lainnya diambil dari buku atau jurnal publikasi dari penelitian sebelumnya.
	C. Preprocessing Data
	Preprocessing data merupakan tahapan untuk melakukan pembersihan data, dimana dilakukan pengecekan data apakah ada data duplikat atau data yang hilang. Jika ditemukan data duplikat dan data yang hilang bisa dilakukan input data dengan median, mean, atau pun bisa menghapus data tersebut[5]. Data dari penelitian ini diambil dari website kaggle.com dengan 11 atribut fitur dan 1 atribut label. Pada dataset yang digunakan, dilakukan preprocessing dengan cara menghilangkan data missing value. Data yang di dapat sebanyak 5110 record. Dari data tersebut ada sebanyak 202 yang dinyatakan sebagai missing value, dimana data tersebut terletak pada atribut BMI. Data yang dinyatakan missing value tersebut akhirnya dihilangkan agar valid, sehingga data yang diolah menjadi 4908 record.
	D. Tahapan Penelitian
	Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan pertama yaitu pengumpulan data, dimana data yang diambil dari website kaggle.com. Selanjutnya, tahap pengolahan data merupakan tahapan menganalisis data untuk memperbaiki atau menghapus data yang tidak lengkap, data duplikat dan data yang tidak akurat. Tahapan selanjutnya yaitu implementasi, implementasi dilakukan menggunakan tools rapidminer studio. Dari implementasi tersebut akan menghasilkan klasifikasi dari data yang digunakan. Berikut flowchart tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
	Gambar 1. Tahapan penelitian
	E. Teknik Klasifikasi
	Teknik klasifikasi adalah suatu proses untuk memasukkan sautu objek ke dalam kelas tertentu dari jumlah kelas yang ada. Klasifikasi melakukan pembangunan model berdasarkan data latih yang ada, kemudian menggunakan model tersebut untuk mengklasifikasikan pada data yang baru. Klasifikasi dapat didefinisikan sebagai pekerjaan yang melakukan pelatihan/pembelajaran terhadap fungsi target yang memetakan setiap set atribut (fitur) ke satu jumlah label kelas yang tersedia [8]. Untuk menentukan kelas, klasifikasi memerlukan petunjuk menemukan sample yang cocok untuk dianalisis[9].
	F. Data Mining
	Data mining merupakan suatu proses mencari informasi dalam data yang berukuran besar dengan dipilih menggunakan teknik, metode, atau algoritma yang bervariasi[10]. Data mining digunakan untuk ekstrasi data yang berukuran besar menggunakan ilmu gabungan dari beberapa bidang ilmu seperti matematika, statistik, dan kecerdasan buatan. Salah satu cara untuk ekstrasi data yaitu dengan menggunakan metode klasifikasi[11].
	G. Algoritma Naive Bayes
	Naive bayes adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengklasifikasi data statistik dengan cara memprediksi probabilitas keanggotaan suatu class. Naïve Bayes merupakan suatu kelas keputusan, dengan menggunakan probabilitas matematika dengan syarat bahwa nilai keputusan adalah benar [12]. Untuk memprediksi probabilitas dengan mudah, naive bayes memiliki rumus sebagai berikut[1].
	
	P(Y|X) : Peluang terjadinya Y berdasarkan kondisi X
	P(Y) : Peluang terjadinya Y (prior prob)
	P(X|Y) : Peluang terjadinya X berdasarkan kondisi pada hipotesis Y
	P(X) : Peluang terjadinya X
	H. Confusion Matrix
	
	Tabel 1. Confusion matrix
	Confusion matrix merupakan table klasifikasi yang menampilkan jumlah data training yang benar dan jumlah data training yang salah[13] Confusion matrix digunakan untuk menghitung jumlah nilai accuracy, precission, dan recall[14]. Confusion matrix terdiri dari true positive, false positive, true negative dan false negative untuk menghitung precision, recall dan accracy Precision merupakan tingkat ketepatan antara informasi yang diminta oleh pengguna dengan jawaban yang diberikan oleh sistem. Recall merupakan tingkat keberhasilan sistem dalam menemukan kembali sebuah informasi. Sedangkan accuracy merupakan tingkat kedekatan antara nilai prediksi dengan nilai aktual. Untuk menghitung precision, recall dan accuracy dapat menggunakan persamaan berikut[15]:
	A. Accuracy
	(1)
	B. Precision
	(2)
	III. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Penelitian ini menggunakan data training, dataset yang digunakan diperoleh dari website kaggle.com. Analisis Stroke Prediction Dataset ini menggunakan algoritma naive bayes dan menggunakan software rapidminer sebagai alat hitungnya.
	
	Gambar 2. Data Training
	Pada gambar 2 merupakan proses training data. Pada data tersebut terdapat class 1 untuk “terkena stroke” dan class 0 untuk “tidak terkena stroke”
	
	Gambar 3. Reprocessing data
	Pada gambar 3 merupakan proses reprocessing data untuk menghilangkan data missing value. Dari proses ini ditemukan 202 data missing value.
	
	Gambar 4. Pengecekan data
	Pada gambar 4 adalah proses menjalankan untuk mengetahui hasil dari dataset yang digunakan.
	
	Gambar 5. Hasil accuracy
	Pada gambar 5 tingkat accuracy nya 87.22%. Pada prediksi terkena stroke terdapat 89 data orang yang “terkena stroke” dan 507 data orang yang “tidak terkena stroke”. Jumlah precision “terkena stroke” adalah 14.93% dan jumlah recall adalah 42.58%. Kemudian pada prediksi tidak terkena stroke terdapat 120 data orang yang ”terkena stroke” dan 4192 data orang yang “tidak terkena stroke”. Jumlah precision “tidak terkena stroke” adalah 97.22% dan jumlah recall 89.21%.
	Selain di uji menggunakan software rapidminer studio, hasil accuracy, precision, dan recall bisa di hitung menggunakan rumus yang telah dijabarkan di atas. Berikut cara menghitung nya.
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	IV. KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa algoritma yang digunakan untuk mengelola data menggunakan naive bayes. Untuk tools yang digunakan untuk perhitungan menggunakan software rapidminer. Dari dataset terdapat 5110 record, kemudian dilakukan preprocessing data ditemukan 202 data missing value, maka data yang diolah menjadi 4908 record. Kemudian hasil accuracy nya 87.22%, precision nya 14.93% dan recall nya 42.58%.
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